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Abstract: The purpose of this study is to find out how much influence the work 
environment (X) has on employee performance (Y) at Government Office X, Samarinda City. Using 
Quantitative method. The population consists of 65 employees at Government Office X Kota 
Samarinda. The sample that became the subject of this study was an employee at the X government 
office, Samarinda city, with a total of 40 people. The data was collected using a questionnaire with 
a Likert scale measurement. Collecting data using purposive sampling. The analytical tool in this 
study uses Simple Linear Regression Analysis. Using hypothesis testing, validity test, reliability test, 
normality test, heteroscedasticity test. The results of this research show that partially, the work 
environment has a significant influence on employee performance because the t count value is 
3.763> t table 2.0243 and the significance is 0.002 <0.05. And the R Square value is 0.232 aka 
23 , 2%, meaning that the work environment has an influence of 23.2% on employee performance. 

Keywords: Work environtment; employe performance; HRD  

Abstrak: Tujuan penelitian ini guna megetahui seberapa pengaruhnya lingkungan kerja (X) 
terhadap kinerja pegawai (Y) pada Kantor Pemerintah X Kota Samarinda. Menggunakan metode 
Kuantitatif.  Populasi terdiri dari 65 orang pegawai di Kantor Pemerintah X Kota Samarinda. Sampel 
yang menjadi subjek penelitian ini merupakan pegawai di Kantor pemerintah X kota samarinda 
dengan total 40 orang, pengambilan data mengunakan kuisoner dengan pengukuran skala likert. 
Pengumpulan data mengunakan purposive sampling. Adapun alat analisis pada penelitian ini 
mengunakan Analisis Regresi Linear Sederhana. Mengunakan uji hipotesis, uji validitas, uji 
realibilitas, uji normalitas, uji heteroskedastisitas. Hasil dari riset ini menujukan kalau Secara 
parsial, lingkungan kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan sebab nilai 
t hitung 3. 763>t tabel 2. 0243 serta signifikansi 0, 002<0, 05. Serta nilai R Square 0, 232 alias 
23, 2%, maksudnya lingkungan kerja memiliki pengaruh sebesar 23, 2% terhadap kinerja 
karyawan. 

Kata Kunci: Lingkungan kerja; Kinerja karyawan; Sumber Daya ManusiaPENDAHULUAN 

Merambah era globalisasi dalam industri dunia, dikala ini menampilkan meningkatnya ekonomi 
yang membagikan peluang terang untuk tiap lembaga ataupun industri yang sanggup bersaing 
dengan industri yang lain, baik itu bisnis barang maupun jasa. Terkait dengan hal itu pihak industri 
pasti mau memperoleh hasil yang optimal ataupun Dengan ungkapan yang lain mau mendapatkan 
keuntungan dari kegiatan usaha. Untuk mencapai kelancaran dan pertumbuhan perusahaan yang 
didirikan, penting bagi perusahaan tersebut untuk memiliki visi dan misi yang terencana dengan 
baik. Dalam proses ini, terdapat beberapa elemen yang saling terkait dan memiliki hubungan erat, 
seperti Sumber Daya Manusia yang menjadi unsur kunci dalam mewujudkan visi dan misi tersebut, 
serta para individu yang terlibat dalam pendirian perusahaan. 

SDM wajib dikelola dengan baik1 supaya karyawan bisa berpartisipasi aktif dalam menggapai 
tujuan perusahaan. Oleh sebab itu, SDM wajib memperhitungkan aspek pendukung lingkungan 
kerja. Keadaan lingkungan kerja yang mempunyai sarana serta prasarana yang mencukupi, sinergi 
positif antara rekan kerja, karyawan, dan atasan membangun lingkungan kerja yang aman dan 
menguntungkan. Dalam perihal ini, area kerja yang kondusif bisa pengaruhi kinerja karyawan. 
Tidak hanya sumber daya manusia selaku keberhasilan sesuatu organisasi, lingkungan kerja di 
dalam organisasi juga sebagai salah satu pendorong dibalik keberhasilan organisasi dan lembaga. 
Lingkungan kerja mencakup semua aspek yang terkait dengan kegiatan dan aktivitas para 
karyawan di Kantor yang selalu bersentuhan langsung, Dalam lingkungan kerja, sangat diperlukan 
suasana aman, nyaman, dan kondusif, termasuk dengan menyusun penataan letak alat dan 
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perangkat sesuai tugasnya. Selain itu, suasana positif di antara para karyawan juga berperan dalam 

meningkatkan efisiensi dalam proses produksi dan penyelesaian pekerjaan. 

Suasana kerja yang positif dapat meningkatkan performa karyawan di sebuah perusahaan, 
sedangkan lingkungan Pekerjaan yang tidak positif dan tidak menujang kebutuhan karyawa bisa 
mengurangi kinerja karyawan dan pada akhirnya mengurangi semangat karyawan untuk berkerja. 
Misalnya, suara keras, suhu ruangan dan terdapat beberapa faktor lain yang bisa mempengaruhi 
lingkungan kerja dan dapat mengganggu pekerjaan karyawan. Dengan adanya fasilitas yang sangat 
baik dan hubungan harmonis antara rekan kerja, karyawan, dan atasan di lingkungan kerja, maka 
efektivitas lingkungan kerja dapat meningkat, Sebaliknya, situasi kerja yang tidak menyenangkan 
dan kurang perhatian terhadap kebutuhan karyawan yang mengakibatkan penurunan konsentrasi 
dan ketidakharmonisan dalam hubungan kerja, yang berdampak negatif pada hasil kerja yang 
dicapai di suatu perusahaan. Elemen utama bisa mempengaruhi kinerja karyawan adalah 
lingkungan kerja, di mana karyawan berada dalam lingkungan yang mendukung akan cenderung 
bekerja lebih efektif. Sebaliknya, Apabila karyawan berada di lingkungan yang tidak sesuai dan 
tidak menunjang kebutuhan hal itu dapat menyebabkan kurangnya motivasi dan mudah lelah, Yang 
akhirnya akan mempengaruhi kinerja dengan efek negatif. 

Dengan berdasarkan latar belakang peneliti tertarik untuk meneliti di Kantor Pemerintah X di kota 
Samarinda, merupakan2 Unit1 Pelaksana1 Teknis1 Kementerian Perindustrian Republik Indonesia 
dibawah1Badan1Standardisasi1dan Kebijakan Jasa Industri (BSKJI), di Samarinda Kalimantan 
Timur. Dengan judul “Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor 
Pemerintah X Di Kota Samarinda”. Melalui studi ini, diharapkan dapat mengetahui apakah ada 
faktor-faktor Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja Pegawai Kantor Pemeritah X di Kota 
Samarnda. 

 

METODE PENELITIAN 

Studi ini mengadopsi pendekatan metode kuantitatif, didefinisikan sebagai bagian dari serangkaian 
penelitian pendekatan sistematis terhadap fenomena yang menghimpun data yang diukur 
menggunakan teknik statistik matematika atau komputer. Jumlah populasi dalam penelitian ini 
yakni 65 orang pegawai dikantor Pemerintah X di kota Samarinda, dan sampel sebanyak 40 orang 
responden. Pengambilan sampel, mengunakan tehnik purposive sampling untuk mengambil 
sampel. 

HASIL PENELITIAN 

Uji Validitas 

Bertujuan mengidentifikasi instrument pengukuran yang diterapkan untuk mengumpulkan 
data benar-benar dapat diandalkan atau tidak. Dalam menentukan validitas instrumen, metode 
Pearson Product Moment digunakan untuk menentukan Validitas Instrument. Proses pemilihan item 
didasarkan pada perbandingan nilai sig/p value dengan alpha (α). Keputusan dalam uji ini diambil 
berdasarkan kriteria berikut: 

 Jika nilai sig < alpha (α) dan pearson correlation positif, maka item kuesioner dinyatakan 
valid  

 Jika nilai sig < alpha (α) Apabila Pearson correlation bernilai negatif, maka item pada 
kuesioner dianggap tidak valid. 

 Jika nilai sig > alpha (α), maka item-item pernyataan dalam kuesioner dianggap tidak 
valid. 
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1) Lingkungan Kerja 

 
 

 

Menunjukan semua pernyataan dinyatakan Valid karena nilai sig < alpha (α) atau (0,000<0,05) 

maka lingkungan kerja bisa dikatakan semua indikator tersebut valid menjadi alat penelitian atau 

dibuat pada penelitian. 

2) Kinerja Karyawan 
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Berdasarkan Uji validitas Kinerja karyawan diketahui nilai sig < alpha (α) atau (0,000<0,05) maka 

variabel kinerja karyawan bisa dikatakan semua indikator tersebut valid menjadi alat penelitian 

atau dibuat pada penelitian. 

Uji Reliabilitas 

Digunakan sebagai mengevaluasi jauh mana instrumen penilaian (seperti tes, kuesioner, atau 
skala) konsisten dan dapat diandalkan dalam mengukur suatu karakteristik atau variabel tertentu, 
Apabila koefisien korelasi melebihi nilai kritis, atau nilai Cronbach alpha melebihi 0,6 maka item 
tersebut dianggap reliabel.  
 

 
Diketahui bahwa didalam penelitian ini variable (X) bernilai 0,911 dan variabel (Y) memiliki nilai 
0,910 lebih tinggi dari 0,06 yang berarti penelitian ini reliabel konsisten dan dapat diandalkan. 

 

Uji Normalitas 

Dilakukan guna memeriksa apakah nilai residual dari hasil estimasi memiliki distribusi yang 

mengikuti pola normal atau tidak. Dalam pengecekan normalitas data, menggunakan probability 

plot.  
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Dalam penelitian ini, berdasarkan uji normalitas diketahui bahwa data menyebar mengikuti pola 

garis diagonal distribusi, Jadi asumsi normalitas dalam analisis regresi terpenuhi. 

Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian ini bertujuan untuk melihat apakah terdapat gejala atau tanda-tanda anomali distribusi 

dengan memeriksa distribusi data pada scatterplot. Apabila data tidak menunjukkan pola tertentu 

maupun acak, hingga bisa disimpulkan kalau tidak terdapat heteroskedastisitas. Apabila scatterplot 

menunjukkan pola tertentu atau tidak acak, maka dicurigai adanya heteroskedastisitas. Bentuk 

yang bagus merupakan model dengan varians sama atau homoskedastisitas. 

 

Dari hasil uji heteroskedastisitas tiktik-titik tidak terdistribusi acak dan tidak berbentuk pola, maka 

bentuk regresi penelitian ini adalah bebas heteroskedastisitas. 

Hasil Uji t 

Uji t berguna untuk menilai sejauh mana pengaruh antar variabel jika signifikansi (Sig.)<0,05, 
maka variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel lain.  

a. Jika t hitung > t tabel maka H0 ditolak dan Ha diterima  
b. Jika t hitung < t tabel maka H0 diterima dan ha ditolak 

 
 

 
 
Diketahui t hitung sebesar 3.763>t tabel 2.0243 dengan tingkat signifikansi 0,002<0,05. Jadi 
kesimpulanya lingkungan kerja memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap kinerja 
karyawan. 
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Koefisien Determinasi 

 

Nilai R Square 0,232, yang setara dengan 23,2%, menunjukkan bahwa lingkungan kerja 
memberikan dampak sebesar 23,2% kepada kinerja karyawan. Sedangkan 77,8% sisanya, 
dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hasil dari penelitian menunjukkan 
bahwa lingkungan kerja memiliki kontribusi sebesar 23,2% dalam menjelaskan kinerja karyawan, 
Sementara sebagian besar dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dipenelitian ini. 

Regresi Linear Sederhana 

Uji ini guna menganalisis serta menggambarkan ikatan antara variabel dengan satu ataupun lebih 
variabel input.  
 

 
 
Dalam permasalahan ini, mengunakan regresi sederhana guna mengevaluasi pengaruh lingkungan 

kerja terhadap kinerja pegawai. persamaan regresi sederhana guna menghubungkan kedua 
variabel tersebut yakni Y= 13. 270+ 0. 269X. Angka koefisien variabel lingkungan kerja yakni 
positif, ialah 0. 269. Yang berarti bila kondisi lingkungan kerja mengalami peningkatan, kinerja 
pegawai juga akan mengalami peningkatan 0.269 poin. 
  

PEMBAHASAN 

Bahwa secara parsial, lingkungan kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai di kantor pemerintah X di kota Samarinda. Dalam uji regresi sederhana, 
diperoleh bukti bahwa adanya hubungan positif antara lingkungan kerja dan kinerja pegawai. ketika 
lingkungan kerja mengalami peningkatan, kinerja pegawai juga akan meningkat sebesar 0,269. 
Selain itu, dengan membandingkan nilai t hitung dan t tabel, didapatkan informasi bahwa 
lingkungan kerja memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Disamping itu, nilai koefisien determinasi 0. 232 menampilkan kalau 23, 2% dari alterasi 
dalam kinerja karyawan bisa dipaparkan melalui variabel lingkungan kerja, yang berarti lingkungan 
kerja memberikan kontribusi sebesar 23,2% dalam pengaruhi kinerja pegawai, Sisanya 

dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti dipenelitian ini. Maka jika lingkungan kerja baik akan 
meningkat pula kinerja pegawai akan tetapi jika lingkungan kerjanya yang buruk maka akan 
menurun pula kinerja pegawai. Faktor lingkungan kerja menjadi elemen krusial yang sangat 
signifikan bagi individu yang bekerja di suatu tempat kerja, karyawan dapat mencapai hasil optimal 
bila didukung oleh lingkungan kerja yang nyaman. Jika karyawan sulit berkonsentrasi pada 
pekerjaannya dan hubungan kerja yang sumbang berdampak negatif terhadap kinerja karyawan di 
dalam perusahaan, atau sebaliknya, suasana kantor yang menyenangkan akan meningkatkan 
kinerja. 

Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa semakin bagus lingkungan kerja yang 
diciptakan dalam suatu perusahaan atau pun organisasi maka akan memberikan keamanan dan 
kenyamanan dalam menyelesaikan tugas dari atasan ataupun menjalankan aktivitas kerja lainnya, 
maka dalam hal ini kinerja karyawan akan meningkat seiring dengan waktu. 
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KESIMPULAN 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif yang memperoleh data melalui penyebaran 
kuesioner. dalam bentuk Google Form. Partisipan penelitian berjumlah 40 pegawai yang bekerja 
di kantor Pemerintah X di kota Samarinda. Berlandaskan ulasan di atas, bisa disimpulkan: 

1. Berdasarkan hasli uji regresi diketahui Lingkungan kerja memiliki berpengaruh positif 
terhadap Kinerja karyawan Kantor Pemerintah X Kota Samarinda.  

2. Kinerja karyawan dipengaruhi lingkungan kerja secara parsial dan signifikan, karena nilai t 

hitung > t table dan signifiakan 0.002<0.05. Penemuan ini mengindikasikan bahwa lingkungan 
kerja memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan. 

SARAN 

1. Peneliti selanjutnya 
a. Harapannya di masa yang akan datang agar meningkatkan ukuran sampel agar informasi 

yang diperoleh lebih akurat dan rinci selama penelitian dilakukan. 
b. Disarankan untuk melanjutkan penelitian secara berkelanjutan dengan tujuan untuk 

mengamati dan mengevaluasi kemungkinan perubahan sikap responden dari waktu ke 
waktu dan bisa meneliti variable-variabel lain yang dapat mempengaruhi lingkungan kerja 
karena mengingat peneltian ini Mempunyai pengaruh yang relatif kecil terhadap kinerja 
para karyawan. 

2. Bagi Perusahaan 
a. Perusahaan lebih memperhatikan kenyamanan dan keamanan dalam bekerja guna 

meningkatkan kinerja karyawan.  
b. Perusahaan lebih memperhatikan karakter-karakter dari setiap pegawai atau karyawan 

demi menjaga kinerja karyawan agar terus baik dan meningkat.  
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